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ABSTRACT 

 

Abstract. This study of  research about the Persuasive communication strategy of 

Pangandaran Regency Tourism and Culture Departmen in creating a tourism aware 

community around Pangandaran beach in the Covid-19. The subject of this research 

used are primary data dan secondary data related to situations and coditions. This 

study used a qualitative description with data collection techniques, inteviews, 

observation, anda documentation to obtain primary data regarding the persuasive 

commun ication strategy of the data Departement of Tourism and Culture in Creating 

a tourism aware community around Pangandaran beach in the Covid-19.  The results 

of research form the Departement of Tourism and Culture of Pangandaran Regency 

have been quite successful in used elements of persuasive communication including: 

source, Reciever, Perseption, persuasive message, media or persuasive channel and 

effect. Among the persuasive communication activities carried out, among others, the 

socialization of the implemantation of health protocols, vaccinitions, and 

Pangandaran Regency has been included in PPKM Level 1.  

Keyword : Persuasive Communication, Elements of Persuasive Communication, 

Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

 Komunikasi merupakan sebuah ilmu yang penting dalam kehidupan manusia. 

Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu terlibat dalam komunikasi dengan 

manusia lain. Salah satunya  

adalah komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif memiliki peran penting dalam 

memengaruhi sikap dan perilaku seseoarang. Hingga saat ini komunikasi persuasif 

mulai berperan penting dalam berbagai bidang seperti Pariwisata. Dewasa ini 

Pariwisata menjadi salah satu hal yang penting bagi suatu Negara. Berkembangnya 

sektor pariwisata di suatu negara akan menarik sektor lain untuk berkembang pula 

karena produk-produknya diperlukan untuk menunjang industri pariwisata. Dalam 

pembangunan nasional dijelaskan bahwa kepariwisataan bertujuan untuk menggalakan 

perekonomian nasional dan daerah. Pengembangan pariwisata dapat berfungsi sebagai 

pendekatan pembangunan yang berwawasan lingkungan dan sebagai penyeimbang 

ekonomi daerah. 

Kegiatan pembangunan kepariwisataan pada hakekatnya melibatkan peran dari 

seluruh pemangku kepentingan yang ada dan terkait. Pemangku kepentingan yag 

dimaksud 3 pihak yaitu: Pemerintah, Swasta dan Masyarakat dengan segenap peran 
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dan fungsinya masing-masing. Masing-masing pemangku kepentingan tersebut tidak 

dapat berdiri sendiri, namun harus saling bersinergi dan melangkah bersama-sama 

untuk mencapai dan mewujudkan tujuan dan sasaran pembangunan yang disepakati. 

Masyarakat memiliki kedudukan dan peran penting dalam mendukung keberhasilan 

pembangunan. Oleh karena itu dalam kerangka kegiatan pembangunan kepariwisataan 

dan untuk mendukung keberhasilan pembangunan kepariwisataan, maka setiap upaya 

atau program pembangunan yang dilaksanakan harus memperhatikan posisi, potensi 

dan peran masyarakat sebagai subjek atau pelaku pengembangan.  

Saat Pangandaran masih menjadi bagian dari Kabupaten Ciamis, Pangandaran 

sendiri sudah membentuk masyarakat sadar wisata yaitu Kompepar (Kelompok 

Penggerak Pariwisata).  Kompepar ini sebagai salah satu unsur “masyarakat wisata” 

yang berkomitmen membantu pemerintah Kabupaten Pangandaran dalam membangun 

dunia kepariwisataan. Kompepar dibentuk berdasarkan ketentuan dan kebijakan 

pemerintah, yang dalam pengelolaannya dilaksanakan melalui pemanfaatan potensi 

sumber daya manusia yakni masyarakat yang ada di kawasann pariwisata 

bersangkutan. Dibentuknya Kompepar ini sebagai salah satu program dari Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan dengan salah satu tujuannya yaitu meningkatkan peran 

serta pelaku usaha pariwisata dan masyarakat dalam menata pelayanan dan kebutuhan 

wisatawan di Obyek dan Daya Tarik Wisata.  

Pangandaran merupakan salah satu obyek wisata andalan dan telah memberikan 

kontribusi yang cukup signifikan bagi pendapatan asli daerah. Tetapi masyarakat 
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sekitar pantai Pangandaran belum sepenuhnya menerapkan masyarakat sadar wisata. 

Di sekitar pantai masih banyak sampah-sampah beserakan padahal tempat sampah 

sudah disediakan, fasilitas-fasilitas rusak dan harga makanan di sekitar pantai 

Pangandaran yang mahal. Kebersihan dan kenyamanan menjadi hal utama, maka dari 

itu sangat penting menerapkan masyarakat sadar wisata kepada masyarakat di sekitar 

Pantai Pangandaran. Mengenai hal tersebut dibutuhkan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya sadar wisata itu sendiri.  

Saat pandemi virus corona (Covid-19) melanda Indonesia, Pangandaran 

menutup seluruh tempat wisata guna mencegah penyebaran virus tersebut. Kendati 

demikian, pada 5 Juni 2020 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pangandaran 

membuka kembali kegiatan pariwisatanya khusus bagi wisatawan asal Jawa Barat. 

Sebelum dibuka kembali, mereka telah menyiapkan serangkaian protokol kesehatan. 

Salah satunya adalah wisatawan wajib membawa surat keterangan sehat berupa hasil 

rapid test (uji cepat). Apabila ada yang tidak membawa surat hasil rapid test, uji cepat 

akan dilakukan di Tourism Information Center (TIC) Pangandaran, setiap orang akan 

dikenakan biaya Rp 200.000. (sumber: humas.pangandaran.go.id, diakses pada 

tanggal 7 Juni 2020).  

Pariwisata Kabupaten Pangandaran merupakan salah satu sektor yang turut 

mengalami kelumpuhan akibat adanya pandemi ini. Yang mana seluruh destinasi 

wisata harus ditutup sementara waktu yang tidak bisa diperkirakan, demi 

mengantisipasi adanya penyebaran virus corona. Oleh karena itu, upaya untuk tetap 
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survive dan menjaga asa untuk tetap bertahan di tengah situasi yang ada harus 

dilakukan.  

Meskipun operasi yustisi protokol kesehatan gencar dilakukan setiap hari oleh 

petugas gabungan guna menjaring warga, wisatawan maupun pedagang yang bandel 

tidak pakai masker, mengingatkan agar tetap menjaga jarak, dan sering mencuci tangan 

dengan menggunakan sabun anti septik, jumlah kunjungan ke destinasi yang ada di 

Kabupaten Pangandaran relatif menurun drastis.  

Contoh pantai yang sudah berhasil dalam menanamkan kesadaran masyarakat 

adalah Pantai Pehpulo di Desa Sumbersih, Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar 

dalam penelitian “Analisis Potensi Wisata dan Kesadaran Wisata terhadap Kepuasan 

Wisatawan Domestik”. berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa Pantai Pehpulo 

sudah memiliki kesadaran masyarakat yang tinggi, sehingga Pantai Pehpulo digemari 

oleh wisatawan. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil rekapitulasi kuisioner yang telah 

disebar dan di isi oleh 103 responden. Dari contoh fenomena diatas diharapkan Pantai 

Pangandaran memiliki kesadaran wisatawan yang tinggi agar wisatawan merasa puas 

berlibur di Pantai Pangandaran. 

 Pariwisata juga merupakan aset yang penting dalam menyumbang terhadap 

pendapatan daerah dan ajang kreativitas untuk memperkenalkan ciri khas daerah. 

Untuk itu penting strategi komunikasi persuasif sebagai faktor penarik kunjungan 

wisatawan dan menciptakan masyarakat sadar wisata. Pengelolaan kekayaan alam, 
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budaya, dan pariwisata dalam pengembangannya membutuhkan dan harus 

mengakomodasi keterlibatan masyarakat tidak hanya sebagai objek tapi juga sebagai 

subjek pembangunan, melalui pendekatan sistematik yang utuh dan dan terpadu 

(Budianto & Susilo, EdiIndrayani, 2013). Sebagaimana dijelaskan Eastreling (2004) 

bahwa kesadaran dan keterlibatan warga sangat penting karena akan berdampak 

langsung pada keberhasilan pembangunan pariwisata (Sinclair-Maragh, 2017). 

Penduduk lokal sebagai pemangku kepentingan kunci dalam proses pencapaian 

pembangunan berkelanjutan dalam pariwisata (Lunberg, 2017). Oleh karena itu, 

pembangunan pariwisata di suatu daerah tidak dapat dilepaskan dengan pembangunan 

masyarakat sebagai pelaku utama.  

 Sadar wisata adalah istilah yang dimaksudkan sebagai sebuah bentuk partisipasi 

serta dukungan masyarakat dalam mendorong iklim yang kondusif terhadap tumbuh 

dan berkembangnya kepariwisataan di suatu wilayah yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dalam konteks pengertian tersebut maka sadar 

wisata dijabarkan antara lain dengan menumbuhkan kesadaran masyarakat agar siap 

berperan sebagai tuan rumah yang baik dan memahami, mampu serta bersedia untuk 

mewujudkan unsur-unsur : Aman, Tertib, Sejuk, ersih, Indah, Ramah, dan Kenangan 

unsur tersebut dikenal dengan Sapta Pesona.  

 Sadar wisata telah menjadi bagian program Kementrian Pariwisata Republik 

Indoensia, pada Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia nomor 14 tahun 
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2016, pada Bab II Kriteria Destinasi Pariwisata Berkelanjutan terdapat empat garis 

besar yaitu :  

 a. Pengelolaan destinasi pariwisata berkelanjutan; 

 b. Pemanfaatan ekonomi masyarakat lokal; 

 c. Pelestarian budaya bagi masyarakat dan pengunjung; 

 d. Pelestarian lingkungan.  

 Empat bagian garis besar diatas pada bagian b yaitu pemanfaatan ekonomi 

untuk masyarakat lokal terdapat kriteria fungsi edukasi sadar wisata dengan kriteria: 

Destinasi menyediakan  program berkala bagi masyarakat yang belum memiliki 

kesadaran pariwisata untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang peluang dan 

tantangan di dunia pariwisata dan berkelanjutan. Sadar wisata sangat penting 

diupayakan di Indonesia karena potensi pariwisata yang ada di Indonesia sangatlah 

tinggi. Indonesia terkenal dengan berbagai wisata alam yang popular. Diketahui 

banyak destinasi wisata seperti pantai, gunung, dan pulau-pulau yang menjadi daya 

tarik wisatawandari berbagai negara. Perlunya sadar wisata dilakukan untuk tetap 

membuat wisatawan merasa nyaman dan ingin datang kembali untuk mengunjungi 

wisata-wisata yang ada. (sumber: kemenparekraf.go.id, diakses tanggal 23 April 2020)  

 Upaya pemerintah juga perlu di dukung oleh masyarakat. Masyarakat sebagai 

pendukung pariwisata juga perlu dipersiapkan agar sadar potensi wisata ini. “ Sadar 
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Wisata” istilah ini sering kita dengar yang maksudnya adalah sebagai istilah partisipasi 

dan dukungan segenap komponen masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim 

yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan disuatu wilayah dan 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

 Sehubungan dengan itu, peran komunikasi sangat penting dalam bidang-bidang 

pariwisata. Peran komunikasi bukan saja pada komponen pemasaran pariwisata, namun 

pada komponen dan elemen pariwisata memerlukan peran komunikasi, baik 

komunikasi personal, komunikasi massa, komunikasi persuasif serta komunikasi 

lainnya. Dunia pariwisata sebagai kompleks produk memerlukan komunikasi untuk 

mengkomunikasikan destinasi dan sumber daya kepada wisatawan dan seluruh 

stakeholder termasuk membentuk kelembagaan pariwisata.  

 Kegiatan promosi oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan tidak hanya 

digalakkan ke pihak wisatawan saja, sebaiknya diikuti dengan langkah-langkah 

komunikasi persuasif kepada masyarakat tentang kondisi kesiapan masyarakat dalam 

menerima masuknya industri pariwisata ini. Upaya memberikan pemahaman yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dengan menggunakan langkah-

langkah persuasif, hal ini bertjuan agar masyarakat dapat menyesuaikan dengan kondisi 

hari ini dan mampu menagkap peluang yang ada. Mampu menerima perubahan kondisi 

daerah tanpa menghilangkan budaya aslinya.  
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Metode persuasif merupakan suatu cara untuk mempengaruhi komunikan 

dengan tidak terlalu banyak berfikir kritis, bahkan untuk hasil yang lebih baik lagi. 

Bagaimana khalayak terpengaruhi secara tidak sadar melalui pesan-pesan yang 

disampaikan. Dengan komunikasi inilah orang akan melakukan apa yang dikehendaki 

oleh komunikatornya dan seolah-olah komunikan itu melakukan pesan komunikasi atas 

kehendaknya sendiri. 
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B. Rumusan Masalah  

 Bagaimana Strategi Komunikasi Persuasif Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Dalam Menciptakan Masyarakat Sadar Wisata Sekitar Pantai Pangandaran di Era 

Pandemi Covid-19, Apakah Metode Persusif Dapat mewujudkan Masyarakat Sadar 

Wisata?  

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana strategi komunikasi persuasif Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Pangandaran dalam menciptakan masyarakat sadar wisata 

Era Pandemi Covid-19 di sekitar Pantai Pangandaran.  

D. Manfaat Penelitian  

 1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan memberikan 

kontribusi dalam pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya Strategi Komunikasi 

Persuasif.  

2. Manfaat Praktis  

 a. Bagi Peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kab. Pangandaran. Khususnya mengenai Strategi Komunikasi Persuasif.  
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 b. Hasil penelilitian ini diharapka dapat menjadi bahan pertimbangan atau 

masukan bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Pangandaran dalam 

menciptakan masyarakat sadar wisata.  
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E. Telaah Pustaka  

Telaah Pustaka  

1. Besti Rohana melakukan penelitian yang berjudul “ Strategi Komunikasi Pemerintah 

Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Pada Pembangunan Desa Wisata Tuktuk 

Siadong Kabupaten Samosir”. Dalam penelitiannya di Kabupaten Samosir sebagai satu 

dari 7 kabupaten Kawasan Danau Toba yang menjadi perhatian dari pemerintah. 

Namun sejauh ini pembangunan pariwisata di kawasan Danau Toba lebih banyak 

menjadi bahan seminar dan kajian masyarakat kota disana . Masyarakat daerah 

kawasan Danau Toba mengakui tidak mengetahui apa yang menjadi pokok bahasan 

kampung mereka.  Dengan demikian untuk meningkatkan partisipasi masyarakat  

pemerintah lah yang menjadi komunikator sebagai penyampaian ide, program dan 

gagasan pemerintah kepada masyarakat. Dengan demikian Pemerintah berusaha 

menjadi komunikator yang dapat mempengaruhi masyarakat sehingga ide dan program 

dapat diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat.  

Penelitian tersebut menggunakan elemen komunikasi, berdasarkan elemen tersebut 

Cangara (2013:108), mengatakan bahwa strategi perencanaan komunikasi dapat 

dijalankan dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

1. Menetapkan Komunikator sebagai pelaku utama dalam aktivitas komunikasi. 

Harus kaya ide, serta penuh kreativitas. Perencanaan pembangunan, pelaksanaan dan 

pengawasan serta pemanfaatan hasilnya oleh masyarakat.  
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2. Menetapkan target sasaran dan analisis kebutuhan khalayak, yaitu 

masyarakat sebagai sasaran program komunikasi. Masyarakat menentukan berhasil 

atau tidaknya suatu program.  

3. Menyusun pesan yang disesuaikan dengan program yang mau disampaikan. 

Pesan bersifat informatif, persuasif dan mendidik.  

4. Memilih Media dan saluran Komunikasi.  

2. Dalam Jurnal Ilmu Komunikasi yang berjudul “ Pelatihan Kompetensi Komunikasi 

Lintas Budaya Dalam mempersiapkan Masyarakat Sadar Wisata Di Kota Siak Sri 

Indrapura Kabupaten Siak ”. Penelitian tersebut penulis melakukan penelitian tentang 

bagaimana kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh masyarakat Siak untuk 

mempersiapkan Siak sebagai daerah tujuan wisata. Di Kabupaten Siak terdapat 

sejumlah objek wisata dan terdapat beberapa event Internasional yang membuat Siak 

kedatangan wisatawan mancanegara setiap tahun. Mayoritas peserta dan wisatwatan 

mancanegara yang tidak fasih berbahas Indonesia hal ini membuat komunikasi menjadi 

penghambat. Perbedaan bahasa, makna dan symbol yang tidak dipahami oleh 

wisatawan. Penulis ingin memberikan pemahaman mengenai pentingnya komunikasi 

yang efektif dalam mempersuasiff dan memberikan penjelasan-penjelasan tentang 

event dan objek wisata, memahami perbedaan-perbedaan dalam berkomunikasi baik 

secara verbal dan non verbal, serta perbedaan-perbedaan dalam berkomunikasi lintas 
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budaya. Dari penelitian tersebut penulis menggunakan teori Komunikasi Persuasif dan 

Komunikasi Lintas Budaya.  

3. Evi Novianti melakukan penelitian mengenai “Komunikasi Persuasif dan 

Penerapannya di Daya Tarik Wisata Tebing Keraton”. Dalam penelitiannya tersebut 

penulis menuliskan bahwa kawasan pariwisata berbasis alam rentan terhadap 

terjadinya bencana. Tantangan utama untuk menjaga dampak negatif akibat kegiatan 

wisata yaitu mengajak wisatawan untuk menjaga dan memelihara lingkungan alam 

melalui media komunikasi dan efisien. Penelitian tersebut menggunakan teknik 

penyusunan pesan, yaitu one-side issue dan two-side issue. One-side issue, yaitu teknik 

penyampaianpesan yang menonjolkan sisi kebaikan atau keburukan sesuatu. 

Sedangkan two-side issue, yaitu teknik penyampaian pesan di mana komunikator selain 

mengemukakan hal yang baik-baik juga menyampaikan hal yang kurang baik. 

Komunikator memberi kesempatan kepada khalayak untuk berpikir apakah ada 

keuntungan bagi mereka mendapatkan informasi yang disampaikan. 
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Tabel 1.1 

Telaah Pustaka 

No Judul Artikel Nama dan   Sumber Persamaan Perbedaan 

1 Strategi Komunikasi 

Pemerintah Dalam 

Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat 

Pada Pembangunan 

Desa Wisata Tuktuk 

Siadong Kabupaten 

Samosir. 

Besti Rohana 

Simbolon,  

Jurnal Darma Agung, 

Volume XXVI, No.1, 

Desember 2018 

Penelitian terkait 

strategi Pemerintah 

Penelitian Besti 

Rohana objeknya 

pada Desa Wisata. 

Sedangkan 

penelitian peneliti 

objeknya pada 

Pantai 

Pangandaran era 

pandemi 

2 Pelatihan Kompetensi 

Komunikasi Lintas 

Budaya Dalam 

mempersiapkan 

Masyarakat Sadar 

Wisata Di Kota Siak Sri 

Indrapura Kabupaten 

Siak. 

Welly Wirman, 

Jurnal Komunikasi, 

Volume 8, No.4, 

Desember 2018 

Penelitian terkait 

dengan 

mempersiapkan 

masyarakat sadar 

wisata 

Peneliti Welly 

Wirman berfokus 

pada komunikasi 

lintas budaya, 

sedangkan peneliti 

berfokus pada 

strategi 

komunikasi 

persuasif 

3 Komunikasi Persuasif 

dan Penerapannya di 

Daya Tarik Wisata 

Tebing Keraton. 

Evi Novianti, 

Jurnal of Sustainable 

Tourism Research 

Volume 2, No.3, 

September 2020 

Penelitian terkait 

dengan Komunikasi 

Persuasif 

Peneliti Evi 

Novianti berfokus 

pada wisatawan, 

sedangkan peneliti 

berfokus pada 

masyarakat sekitar 

pantai 

Pangandaran 

Sumber : Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori  

A. Strategi Komunikasi  

1. Definisi Strategi Komunikasi  

 Menurut Onong Uchana Effendy (2005 : 32), strategi adalah perencanaan atau 

planning dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan yang hanya dapat dicapai 

melalui taktik operasional. Sebuah strategi komunikasi hendaknya mencakup segala 

sesuatu yang dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana berkomunikasi dengan 

khalayak sasaran. Strategi komunikasi mendefinisikan khalayak sasaran, berbagai 

tindakan yang dilakukan, mengatakan bagaimana khalayak sasaran memperoleh 

manfaat berdasarkan sudut pandangnya, dan bagaimana khalayak sasaran yang lebih 

besar dapat dijangkau secara efektif.  

 Dalam strategi komunikasi perlu mempertimbangkan berbagai komponen 

dalam komunikasi karena komponen-komponen itulah yang mendukung jalannya 

proses komunikasi. Lima komponen utama komunikasi yang menjadi pusat kajian 

dalam strategi komunikasi yaitu:  

 A. Komunikator 

 Komunikator merupakan pihak yang menjalankan proses strategi komunikasi. 

Untuk menjadi komunikator yang baik dan dapat dipercaya oleh khalayak sasaran, 

maka komunikator harus memiliki daya tarik serta kredibelitas.  
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 B. Pesan Komunikasi  

 Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada khalayak sasaran dalam 

strategi komunikasi pastinya memiliki tujuan tertentu. Tujuan inilah yang menentukan  

tekik komunikasi yang akan dipilih dan digunakan dalam strategi komunikasi. Dalam 

strategi komunikasi, perumusan pesan yang baik dengan mempertimbangkan situasi 

dan  kondisi khalayak sangatlah penting. Pesan yang disampaikan oleh komunikator 

hendaknya tepat mengenai khalayak sasaran.  

 C. Media Komunikasi  

 Kita telah mengetahui dan memahami berbagai pengertian media menurut para 

ahli, pengertian media massa menurut para ahli. Kesimpulan dari semua pengertian 

terkait dengan media adalah bahwa media adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan-pesan komunikasi. Media komunikasi kini tidak lagi terbatas 

pada media massa yang memiliki beberapa karakteristik media masing-masing. Dalam 

strategi komunikasi, kita perlu mempertimbangkan pemilihan media komunikasi yang 

tepat dan cepat. Pemilihan media komunikasi dalam strategi komunikasi disesuaikan 

dengan tujuan yang hendak dicapai, pesan yang disampaikan, serta teknik komunikasi 

yang digunakan.  

‘ D. Khalayak Sasaran  
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 Dalam strategi komunikasi, melakukan identifikasi khalayak sasaran adalah hal 

yang penting yang harus dilakukan oleh komunikator. Identifikasi khalayak sasaran 

disesuaikan dengan tujuan komunikasi.  

 E. Efek/Pengaruh 

 Efek ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan 

oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh bisa terjadi pada 

pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseoarang. Karena itu, pengaruh bisa juga 

diartikan  perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan 

tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan. 

Proses Perencanaan Strategi Komunikasi  

Terdapat empat tahapan proses strategi komunikasi dalam pengelolaan komunikasi 

yang paling penting, yaitu :  

 1. Analisis Situasi ( Fact Finding ) 

 2. Mengembangkan Tujuan dan Strategi Komunikasi ( Planning ) 

 3. Menjalankan Strategi Komunikasi ( Actuating ) 

 4. Evaluasi yang mencakup monitoring atau controling  

B. Komunikasi Persuasif 

2. Definisi Komunikasi Persuasif 
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 Bettinghouse dalam ( Dedy Djamaluddin Malik & Yosal Iriantoro, 1994:5-6 ) 

merumuskan persuasif adalah Komunikasi manusia yang dirancang untuk 

mempengaruhi oranglain dengan usaha mengubah keyakinan, nilai, atau sikap mereka. 

Sementara pendapat Winston Brebeck dan William Howell menegaskan dalam ( Dedy 

Djamaluddin Malik & Yosal Iriantoro, 1994:5-6) bahwa persuasif merupakan usaha 

sadar untuk merubah pikiran dan tindakan dengan memanipulasi motif-motif orang ke 

arah tujuan yang sudah ditetapkan.  

 Beberapa penjelasan para ahli tentang definisi komunikasi persuasif tersebut 

sudah jelas bahwa komunikasi persuasif merupakan proses penyampaian pesan, ide, 

pikiran atau gagasan dari seorang komunikator kepada komunikan dengan tujuan untuk 

membujuk, mengajak, merayu, guna mempengaruhi kaykinan, pikiran, nilai, atau sikap 

komunikan sesuai yang diharapkan komunikator.  

Unsur-unsur Komunikasi Persuasif 

Unsur-unsur  komunikasi persuasif menurut Soemirat & Suryana (2016: 2.25) 

meliputi :  

1. Sumber (persuader) 

 Persuader adalah orang dan atau sekelompok orang yang menyampaikan 

pesana dengan tujuan mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku orang lain, baik 

secara verbal maupun nonverbal.  
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2. Penerima ( persuadee)  

 Persuadee adalah orang atau sekelompok orang yang menjadi tujuan pesan itu 

disampaikan atau disalurkan oleh persuader komunikator baik secara verbal maupun 

nonverbal. Menurut Mar’at (dalam Soemirat & Suryana, 2016: 2.31), seorang 

penerima, walaupun telah menerima pesan dari persuader, namun sikapnya belum tentu 

berubah. Hal ini ditentukan oleh faktor-faktor kepribadian dan pengalaman masa lalu 

persuadee. 

3. Persepsi  

 Persepsi persudee terhadap persuader dan pesan yang disampaikan akan 

menentukan efektif atau tidaknya komunikasi persuasif yang terjadi.  

4. Pesan Persuasif  

 Menurut Simons dalam( Soemirat & Suryana 2016: 2.34 ) secara sederhana 

dapat dikatakan bahwa pesan adalah apa yang diucapkan oleh komunikator melalui 

kata-kata, gerak tubuh, dan nada suara. Di dalamnya terdiri ata disposisi ketika 

berbicara, argumentasi dan pertimbangan-pertimbangan yang digunakan serta materi 

yang disajikan. Dalam konteks yang lebih sempit, pemilihan terhadap kata-kata dan 

tanda-tanda nonverbal secara bersama-sama merupakan presentasi atau penampilan 

pesan.  

5. Saluran/Media Persuasif  
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 Saluran merupakan perantara ketika seorang persuadee mengoperkan kembali 

pesan yang berasal dari sumber awal untuk tujuan akhir. Saluran digunakan oleh 

persuader untuk berkomunikasi dengan berbagai orang, secara formal maupun non 

formal, secara tatap muka (face to face) ataupun melalui media.  

6. Umpan Balik dan Efek  

 Menurut Sastropoetro (dalam Soemirat & Suryana, 2016: 2.38) umpan balik 

adalah jawaban atau reaksi yang datang dari komunikan atau datang dari pesan itu 

sendiri. Sedangkan efek adalah perubahan yang terjadi pada komunikan sebagai akibat 

dari diterimanya pesan melalui proses komunikasi.  

C. Sadar Wisata  

Sadar wisata menurut Hariyanto (2017 : 35) adalah partisipasi dan dukungan 

segenap komponen masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim yang kondusif, 

bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan suatu wilayah. Bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat, percepatan pertumbuhan ekonomi serta mengatasi 

kesenjangan pendapatan dan pemerataan hasil-hasil pembangunan. Sapta pesona 

merupakan penjabaran konsep “ sadar wisata” yang terkait dengan dukungan serta 

peran segenap masyarakat sebagai tuan rumah. Dalam upaya untuk menciptakan 

suasana kondusif sehingga mampu mendorong berkembangnya industri pariwisata 

melalui tujuh unsur yaitu aman, tertib, sejuk, indah, ramah dan kenangan.  
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 Sadar wisata menurut Rahim (2012 : 5) dijelaskan sebuah bentuk kesadaran 

masyarakat untuk ikut serta berperan aktif dalan 2 hal berikut, yaitu: 

a. Masyarakat telah menyadari peran dan tanggung jawabnya sebagai tuan rumah yang 

baik bagi wisatawan yang berkunjung untuk mewujudkan  lingkungan yang kondusif, 

sebagaimana yang ada dalam slogan Sapta Pesona. 

b. Masyarakat telah menyadari hak-hak dan kebutuhannya untuk menjadi pelaku wisata 

ataupun wisatawan yang sedang melakukan perjalanan ke daerah tujuan wisata, untuk 

berekreasi maupun dalam hal mengenal dan mencintai tanah air.  

 Kegiatan pembangunan kepariwisataan, sebagaimana halnya pembangunan di 

sektor lainnya, pada hakekatnya melibatkan peran dari seluruh pemangku kepentingan 

yang ada dan terkait. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah: Pemerintah, 

Swasta, dan Masyarakat dengan segenap peran dan fungsinya masing-masing. Masing-

masing pemangku kepentingan tersebut tidak dapat berdiri sendiri, namun harus saling 

bersinergi dan melangkah bersama untuk mencapai dan mewujudkan tujuan dan 

sasaran pembangunan yang disepakati.  
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Gambar 1.1 

Pemangku Kepentingan dalam Pembangunan Pariwisata 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Murphy, 1990 

Jabaran Peran dan fungsi masing-masing pemangku kepentingan tersebut secara lebih 

jelas adalah sebagai berikut: 

1) Pemerintah sesuai dengan tugas dan kewenangannya menjalankan peran dan fungsi 

sebagai fasilitator dan pembuat peraturan dan kegiatan pembangunan kepariwisataan.  

2) Kalangan Swasta ( pelaku usaha/industri pariwisata) dengan sumber daya,  modal 

dan jejaring yang dimilikunya menjalankan peran dan fungsinya sebagai pengembang 

atau pelaksana pembangunan kepariwisataan.  

Masyarakat Swasta 

Pemerintah  
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3) Masyarakat dengan sumber daya yang dimiliki, baik berupa adat, tradisi dan budaya 

serta kapasitasnya berperan sebagai tuan rumah, namun juga sebagai pelaku 

pengembangan kepariwisataan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Putri dan Ariani (2011 : 91) Sadar wisata adalah pengertian yang mendalam 

pad aorang, seorang atau sekelompok orang yang terwujud dalam pemikiran, sikap dan 

tingkah laku yang mendukung pengembangan pariwisata. Sekelompok orang di 

dalamnya adalah masyarakat dimana masyarakat harus ikut serta mendorong dan 

mendukung pengembangan pariwisata.  

Sapta Pesona menurut Depertemen Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia adalah 

penjabaran dari sadar wisata. Lambang Sapta Pesona terdiri dari matahari yang bersinar 

dengan 7 buah sinar, yaitu unsur yang di dalamnya adalah Aman, Tertib, Bersih, Sejuk, 

Indah, Ramah, Kenangan. Menurut Putri dan Ariani (2011 :91-92) Sapta Pesona adalah 

tujuh unsur atau kondisi yang dapat meningkatkan daya pariwisata. Yaitu : 

1. Aman  

 Sebagai tuan rumah harus menciptakan keadaan lingkungan dan suasana yang 

membuat seseoarang merasa tentram, tidak merasa takut atas keselamatan jiwa dan 

raga, serta bebas dari tindak pidana, kekerasan dan ancaman. Kita wajib mematuhi 

aturan-aturan yang berlaku. Kita harus tahu kewajiban dan batas-batas hak kita. Bila 

melanggar aturan orang lain tentu akan merasa telah diperlakukan tidak adil sehingga 
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enggan berkunjung. Ada beberapa cara yang bisa menciptakan dan menjaga rasa aman 

yaitu : 

a. Tidak mengangganggu kenyamanan wisatawan lainnya.  

b. Membantu memberi informasi yang dibutuhkan oleh wisatawan.  

c. Meminimalkan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan atau kecelakaan 

dalam penggunaan fasilitas publik.  

2. Tertib  

 Suasana tertib dapat menimbulkan ketentraman hati. Kehidupan masyarakat 

yang terattur, rapi, dan berdisiplin akan menyebabkan segalanya berjalan lancar. 

Suasana seperti ini misalnya dapat kita perhatikan sebagai berikut ini : 

a. Tertib berlalu lintas dan budaya antri.  

b. Berdisiplin dalam hal waktu dan tingkah laku adalah cermin budaya tertib. 

c. memberikan pelayanan tyang cepat, mengerjakan sesuatu tanpa ulur-ulur 

waktu. 

3. Bersih  

 Pribadi yang baik adalah yang senantiasa mejaga kebersihan baik dari segi 

sendiri mauoun lingkungan, sehingga mmebuat wisatawan mejadi nyaman dan sehat. 

Bentuk aksi yang diwujudkan antara lain : 
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a. Tidak membuang sampah sembarangan  

b. Menjaga kebersihan lingkungan dan daya tarik wisata serta sarana dan 

prasarana pendukungnya.  

c. Menyiapkan sajian makanan dan minuman yang bersih dan higienis.  

4. Sejuk  

 Suasana sejuk adalah suasana hidup manusia menyatu dengan alam, sehingga 

dapat menimbulkan ketengangan, kedamaian dan membuat wisatawan yang datang 

menjadi betah untuk berlama-lama di tempat. Bentuk aksi yang diwujudkan antara lain 

: 

a. Melaksanakan penghijuan dengan menanam pohon. 

b. Memelihara penghijauan di lingkungan objek wisata dan daya tarik wisata.  

c. Menjaga kondisi sejuk dalam area publik atau fasilitas umum.  

5. Indah  

 Suatu kondisi lingkungan di sebuah destinasi wisata yang mecerminkan 

keadaan indah dan menarik, yang akan membuat orang merasa kagum karena 

melihatnya dan kesan indah yang mendalam bagi wisatawan yang telah 

mengunjunginnya sehingga pengunjung akan datang lagi ke tempat tersebut serta 
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mendorong promosi daerah tujuan wisata tersebut ke pasar wisatawan yang lebih luas 

lagi. Bentuk aksi yang diwujudkan antara lain : 

a. Menjaga objek dan daya tarik wisata dalam tatanan yang estetik, alami dan 

harmonis. 

b. Menata lingkungan dan tempat tinggal secara teratur. 

c. Menjaga keindahan vegetasi, tanaman hias dan peneduh sebagai elemen 

estetika  lingkungan yang bersifat alami.      

6. Ramah  

 Suatu kondisi lingkungan yang bersumber dari sikap masyarakat di destinasi 

pariwisata yang mencerminkan suasana akrab, terbuka dan penerimaan yang tinggi 

yang akan memberikan perasaan nyaman. Bentuk aksi yang diwujudkan antara lain : 

a. Bersikap sebagai tuan rumah yang baik  dan rela serta selalu siap membantu 

wisatawan.  

 b. Memberi informasi tentang adat istiadat secara sopan.  

 c. Menunjukkan sikap menghargai dan toleransi terhadap wisatawan.  

7. Kenangan  

 Suatu kondisi lingkungan destinasi pariwisata yang akan memberikan rasa 

senang dan kenangan yang indah, membekas bagi wisatawan dalam melakukan 
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perjalanan atau kunjungan ke daerah tersebut. Bentuk aksi yang diwujudkan antara 

lain:  

 a. Menggali dan mengangkat keunikan budaya lokal. 

 b. Menyajikan makanan dan minuman khas lokal yang bersih, sehat, dan 

menarik.  

 c.Menyediakan cinderamata yang menarik dan unik. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1.2 

Kerangka Pemikiran  

  

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat di sekitar Pantai Pangandaran masih belum menerapkan sadar wisata. 

Di sekitar pantai Pangandaran sendiri masih banyak sampah-sampah, fasilitas yang 

rusak dan harga jual makanan yang mahal. Dengan hal tersebut diperlukan gerakan 

sadar wisata di era pandemi Covid-19 melalui strategi komunikasi persuasif Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan.  

Dinas Pariwisata melakukan strategi komunikasi persuasif 

dalam menciptakan masyarakat sadar wisata.  

Unsur-unsur Komunikasi 

Persuasif 

1. Sumber (persuader) 

2. Penerima (persuadee) 

3. Persepsi  

4. Pesan Persuasif 

5. Saluran/Media Persuasif  

6. Umpan Balik dan Efek 

 

 

Masyarakat Sadar Wisata 

Pantai Pangandaran 

 1. Aman  

2. Tertib 

3. Bersih 

4. Sejuk 

5. Indah 

6. Ramah 

7. Kenangan  
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Sumber : Olahan Peneliti 

 

H. Metode Penelitian  

     1. Jenis Penelitian  

           Berdasarkan penelitian diatas, peneliti meggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dalam buku “ Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan 

” Umar dan Miftachul Choiri 2019 : (Umar Sidiq : 2019) mengatakan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan suati strategi inquiri yang menekankan pencarian makna, 

penegertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu 

fenomena, fokus dan multimode, bersifat alami dan holistik., menggunakan beberapa 

cara, serta disajikan secara naratif. Secara sederhana penelitian kualitatif dapat 

dikatakakn bahwa tujuan penelotian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban 

terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara 

Masyarakat Sadar Wisata Era Pandemi 

Covid-19 di Sekitar Pantai Pangandaran 



30 
 

sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang biasanya 

dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan dokumentasi.  

              Alasan peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena 

berdasarkan latar belakang masalah, tumusan masalah, dan tujuan penelitian yang 

mana akan menjelaskan mengenai Strategi Komunikasi Persuasif  Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Pangandaran dalam Mencipatakan Masyarakat Sadar Wisata 

di Sekitar Pantai Pangandaran. Penelitian ini hanya memaparkan situasi atau peristiwa. 

Tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.  

2. Subjek dan Objek Penelitian  

     a. Subjek Penelitian 

    Subjek dalam penelitian ini adalah bagian Kepala Bidang Industri Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Pangandaran 

mempunyai Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas sebagai berikut:  

Tugas Pokok dan Fungsi :  

Tugas : Menyelenggarakan penyiapan bahan perumusan kebijakan, koordinasi 

dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan pengembangan industri pariwisata dan 

ekonomi kreatif.  

Fungsi : Melaksanakan bimbingan dan supervise pengembangan industri dan 

regulasi pariwisata, pengembangan sumber daya manusia, kemitraan, kerja 

sama antar Lembaga dan pengembangan ekonomi kreatif.  

          b. Objek Penelitian  
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              Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi titik perhatian atau 

persoalan dari suatu Dalam penelitian ini objek penelitian adalah Ketua Kelompok 

Penggerak Pariwisata (KOMPEPAR) Pantai Pangandaran, dua pelaku wisata Riswan 

dan Ucup dan Tenaga Ahli Riza Saepul Millah.  

3. Sumber Data  

        a. Data Primer  

       Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 

perorangan, kelompok, dan organisasi. Data ini diperoleh melalui narasumber dengan 

cara melakukan wawancara langsung.  

         b. Data Sekunder  

      Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung dengan 

menggunakan media perantara atau digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan 

pengelolaan, tetapi datanya dimanfaatkan dalam suatu penelitian. Data sekunder pada 

penelitian ini diperoleh berdasarkan arsip-arsip di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Pangandaran.  

4. Metode Pengumpulan Data  

    a. Wawancara  

      Wawancara merupakan cara pengumpulan data melalui tanya jawab langsung 

dengan pihak dinas untuk mendapatkan data sesuai penelitian, teknik wawancara yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam ( in-depth interview), 

yaitu teknik mengumpulkan data atau informasi dengan cara tatap muka langsung 

dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam, pada wawancara 

mendalam ini, pewawancara tidak memmpunyai control atau respon informan, artinya 

informan bebas memberikan jawaban-jawaban yang lengkap, mendalam.  

b. Observasi 

        Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan kunjungan dan 

pengamatan secara langsung guna untuk melihat perubahan fenomena sosial yang 

berkembang.  

c. Dokumentasi  

         Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menulusuri data historis yang 

ada dalam bentuk surat, catatan harian, dan laporan maupun dokumen foto, CD dan 

Film. Penulis mengambil data-data dari catatan, dokumen dari Dinas Pariwisata 

Kabupaten Pangandaran, dalam hal ini dokumentasi yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen atau arsip-arsip.  

5. Metode Analisis Data 

         Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis mengguakan metode 

Analisi Deskriptif Kualitatif. Pendekatan ini digunakan karena dalam menganalisa data 

yang dikumpulkan, data tersebut berupa informasi dan uraian-uraian bentuk prosa yang 
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kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu 

kebenaran data tersebut berupa penjelasan-penjelasan bukan dengan angka.  

          Setelah semua data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data dengan 

metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan dengan langkah-

langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moelong 2011: 106  sebagai berikut:  

   a. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan topik-topik 

pemabahasan.  

  b.  Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali data yang 

masih kurang dan mengesampingkan data yang relevan.  

 c. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan topik 

pembahasan. 

 d.   Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam susunan 

singkat dan padat. 

6. Metode Keabsahan Data  

       Metode keabsahan data atau validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati 

oleh peneliti sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai 

dengan yang sebenarnya ada dan terjadi. Rachmat Kriyantono 2014: 72 mengatakan 

validitas data disebut juga dengan keabsahan data sehingga instrument atau alat ukur 

yang digunakan akurat dan dapat dipercaya. Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan 
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atau kebenaran hasil penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya 

adalah triangulasi, triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara dua peneliti atau 

lebih serta dengan membandingkan dengan menggunakan teknik yang berbeda 

misalnya wawancara, observasi dan dokumen. 

         Menurut Maelong, Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sumber lain untuk pembanding, yaitu dengan penggunaan sumber, 

metode, penyidik dan teori dalam penelitian kualitatif. Artinya teknik triangulasi 

adalah sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan 

yang ada dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan 

dari berbagai pandangan.  

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan 

membandingkan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui sumber yang berbeda. Misalnya dengan membandingkan antara apa yang 

dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan mengolah data dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Diperoleh hasil yaitu Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Pangandaran  telah melakukan strategi komunikasi persuasif 

untuk menciptakan  masyarakat sadar wisata di era Pandemi Covid-19, diantarannya : 

Dinas Pariwisata melakukan kerja sama bersama dengan masyarakat pelaku wisata, 

Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Perhubungan, Dinas Kebersihan, Kompepar, Satpol 

PP untuk melaksanakan keamanan dan ketertiban di sekitar Pantai Pangandaran, selain 

itu Dinas Pariwisata melakukan monitoring bersama Pelaku wisata. Dinas Pariwisata 

mengajak para pelaku wisata untuk menerapkan protokol kesehatan, menjaga 

kebersihan dan melakukan vaksinasi, pelaku wisata bersama Dinas Pariwisata 

melakukan sosialisai untuk membahas mengenai protokol kesehatan, lalu melakukan 

penandatanganan fakta integritas yang dilakukan bersama Bapak Bupati Kabupaten 

Pangandaran untuk mengatur mengenai kepariwisataan.  

Dinas pariwisita menekankan kepada para pelaku wisata untuk dapat survive dan 

berinisiatif membuat kegiatan yang dapat menghasilkan uang untuk mencukupi 

kebutuhan saat pandemi. Dinas pariwisata memasang poster dan spanduk mengenai 

penerapan protokol kesehatan di sekitar pantai Pangandaran, mendirikan pos-pos siaga 

Covid-19 dan memberikan fasilitas seperti tempat cuci tangan. 
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B. Saran 

Dari penjabaran diatas peneliti dapat memberi saran kepada : 

1. Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Pangandaran  

Berdasarkan hasil penelitian, untuk Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Pangandaran untuk lebih tegas dalam melaksanakan ketertiban 

kepada para pelaku wisata dan terus melaksanakan monitoring kepada para 

pelaku wisata supaya para pelaku wisata tidak lupa akan protokol kesehatan. 

Dan memberikan sanksi kepada para pelaku wisata yang tidak mau mematuhi 

aturan, selain itu Dinas Pariwisata harus melakukan regulasi dan standarisasi 

mengenai harga jual supaya pengunjung tidak mengeluh mengenai harga 

apalagi disaat pandemi seperti saat ini.  

 2. Mahasiswa 

Penelitian ini menjelaskan mengenai strategi komunikasi persuasif, 

peneliti berharap kedepannya bagi peneliti yang ingin meneliti dalam hal yang 

hampir sama dapat difokuskan  kepada strategi dari komunikasi persuasif. 

 3. Pembaca  

Penelitian ini membuka pikiran peneliti untuk memberikan saran 

kepada pembaca yang tertarik mengenai strategi komunikasi persuasif, yang 
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mana komunikasi persuasif dapat diterapkan dalam berbagai bidang salah 

satunya dalam bidang pariwisata.  
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